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ABSTRAK
METODE ISTINBAT HUKUM PROF. K.H. ALI YAFIE DALAM
MENETAPKAN BEBERAPA MASALAH HUKUM KELUARGA

HIDAYAT JONI MURSYID
NIM.:94312028

J.N.D. Anderson dalam bukunya “Hukum Islam di Dunia Modern”
mengemukakan mengenai pentingnya mengkaji hukum Islam tentang ikatan
keluarga, dengan alasan karena keluargalah yang dianggap sebagai inti Syari’ah.
Kedua, dengan perimbangan yang sama, hukum keluargalah yang selama
berabad-abad diakui sebagai landasan utama bagi pembentukan masyarakat
(ummat) muslim. Ketiga, Secara garis besar bisa dikatakan bahwa hanya dalam
hukum keluargalah Syari’ah masih berlaku bagi sekitar 400 juta umat muslim
sedunia. Keempat, secara tepat bias dikatakan bahwa hokum keluarga dan
perceraianlah yang pada masa-masa sekarang ini menjadi sasaran perdebatan
antara kekuatan-kekuatan konservatisme dan kekuatan-kekuatan progresif di
Dunia Islam.

Seorang ulama Indonesia yang begitu concern menggali pemikiran-
pemikiran dalam pembaharuan hukum Islam Indonesia terutama hukum-hukum
keluarga adalah Prof. K.H. Ali Yafie. Dalam buku Figh Sosial karangannya,
beliau berpandangan bahwa kesejahteraan dan kemaslahatan umat manusia
khususnya bagi bangsa Indonesia dapat diwujudkan tidak hanya lewat pengaturan
ketentuan dan materi hukum keluarga, tetapi juga harus ada rencana membentuk
keluarga yang sejahtera dan itu harus dimulai dari dan oleh keluarga itu sendiri.
Kemaslahatan keluarga haruslah dijadikan patokan bagi pembentukan keluarga
dan perencanaannya.

Dari pemikiran-pemikiran induktif beliaulah, penyusun ingin mengkaji
lebih dalam tentang pandangan K.H. Ali Yafie tentang beberapa masalah hukum
keluarga (seperti masalah Keluarga Berencana/KB, masalah usia nikah dan
masalah pengasuhan anak), serta metode istinbat hukum yang digunakan dalam
menetapkan beberapa masalah hukum keluarga tersebut.

Kajian ini bersifat deskriptif analitik, dengan metode pendekatan
sosiologis historis dan normatif. Untuk mendapatkan data yang valid dan
pemikiran yang sedang dikaji, penulis juga menyempatkan untuk melakukan
wawancara dengan obyek kajian. Dengan metode penelitian seperti ini, penulis
mengambil kesimpulan bahwa permasalahan hukum keluarga dapat menjadi
sumber segala permasalahan yang bersifat universal. Kedua, bahwa metode yang
digunakan adalah pola bayani dan istislahi.

Kata kunci: Hukum Keluarga, ushul fikih, ahwal al shakhsiyyah.
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IL Konsonan Rangkap karena Syaddalt ditulis rangkap.

- { d]tuhs‘ . N

o ditulis | muta’cddidah

1. Ta’ Marbutah di akhir ka‘a,

a. Bila dimatikan tulis

< - ditulis hikmah

g ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuahi bila dikehendaki

lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan .

APV Y ditulis Karamah al-auliya’

¢. Bila ta’ marbitah hidup atau dcngan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢
5 Jadl) 3\ ditulis Zakat al-fitrah |
IV. Vokal Pendek.
= Fathah ditulis a: fusadg
— K.asrah ditulis i: fagiha
2 Dammah ditulis u: saluha
V. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
als ditulis Jjahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis tansa
3. | Kasrah + y3’ mati ditulis i
£ 5 ditulis karim
4. | Dammah + wiawu mati ditulis i
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VI Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai ]
R ditulis bainakum

2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jp ditulis gaul

VIL Vokal pendek yang berurutan dalum satu kata dipisahkan dengan apostrof.

ol ditulis a'antum
ok ditulis u'iddat
¢St o ditulis la’in syakartum

VIL Kata Sandang Akif +Lam
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis sesuai dengan susunan suku kata, seperti :
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Segala puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, Sang Agung, Pemberi
segala Rahmat dan Hidayah serta Kasih dan Sayang yang tiada henti. Shaluwat
dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Besar Muhammad SAW.,
keluarga-keluarga dan para sahabatnya serta segenap umatnya, termasuk kita
semuanya. Amin,

Sekali lagi, alhamdulillah, skripsi yang berjudul, "METODE ISTINBAT
HUKUM PROF. K.H. ALI YAFIE DALAM MENETAPKAN BEBERAPA
MASALAH HUKUM KELUARGA" yang sekian lama penyusun kerjakan,
akhirnya rampung dengan menyisakan segala harapan. Tahap denn tahap
penyusun lalui dengan penuh beban terutama sisi psikologis. Belum lagi kondisi
kesehatan yang kerapkali mengganggu (terutama kepala yang sering terasa penat),
ditambah lagi kondisi ekonomis yang serba terbatas, seringnya kehilangan sefvis-
confidence, dan sebagainya. Semuanya ternyata hadir mengoyak konsentrasi
kerja. Namun, hal itu penyusun anggap sebagai aral dan ujian yang bukan
sekedar harus dilalui, akan tetapi juga harus dilawan. Hingga akhirnya kesabaran
datang membantu penyusun melewati ujian tersebut.

Bag: penyusun, tuntasnya penyusunan skripsi ini tidak mungkin terjadi tanpa
keterlibatan pihak-pihak lain. Banyak sekali "jasa" mereka yang harus diakui dan
tidak boleh penyusun lupakan. Untuk itu, penynusun mengucapkan terima kasih
sedalam-dalamnya atas ketulusan pihak-pihak tersebut, terutama sekali kepada:

1. Bapak Drs. Syamsul Anwar, MA,, selaku Dekan Fakultas Syari'ah TAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta. |
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Bapak Drs. H.A Malik Madany, MA,, selaku Pembimbing 1 atas
kesabarannya dalam mengarahkan dan memberikan masukan dan kritikan
yang konstruktif dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Drs. Muhyiddin, selaku Pembtimbing 1I atas kesediaan dan
pengorbanan waktu, membimbing dan mengarahkan penyusun selama ini,
Bapak Prof K.H. Ali Yafie sekeluarga, yang telah meluangkan waktu
sibuknya untuk memberikan data-data primer yang penyusun butuhkann.
Teman-teman dan sahabat-sahabat yang selama ini memberikan air pemikiran
ketika penyusun kekeringan ide, motivasi bahkan pengorbanan tenaga, seperti
rekan Kholik, kroman, Alim, Fik, Mamat, Jjal, Ki Agus dan semuanya yang
tidak mungkin disebutkan satu persatu, penyusun ucapkan terima kasih atas

ketulusan kalian.

Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, sumbang saran serta kritik konstruktif, sangat penyusun harapkan

demi kesempurnaan skripsi ini.

Kiranya kita senantiasa diberikan limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya, dan

semoga Allah mencatat segala partisipasi mereka sebagai amal kebaikan. Amien.

14 Ramadhan 1421 H
Yogyakarta

11 Desember 2000 M
Penyusun

NIM. 9431 2018
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam al-Qur'an Allah dengan tegas menyatakan bahwa Islam yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. adalah agama dengan ajaran yang
sempurna.” Kesempurnaan ini tampak dari sumber pokoknya yaitu al-Qut'an dan
hadis Nabi yang memuat normia-norma dan nilai-nilai moral yang tinggi serta
aturan-aturan tentang segula aspek kehidupan manusia seperti aspek akidah,
akhlak, ibddah, muamalah duniawiyah atau kehidupan bermasyarakat.? Sebagai
agama yang sempurna, agama Islam yang turun lewat perantaraan Jibrii kepada
Muhammad untuk seluruh alam semesta terutama umat manusia (rafmatan I al-
‘alamin) juga dilengkapi aspek moral dan hukum yang semata-mata untuk

kesejahteraan manusia itu sendiri dalam melaksanakan fungsinya sebagai

Y Selengkapnyr bag,lan ayat tentang hal tersebut berbunyi: ‘K.\p c..x (.Q A _,.ll
Ly f)\..-ji rﬁ w2,y s Ayat ini sekaligus berfungsi sebagai dalil bahwa ajaranfsyan at yang
dibawa Nabi Muhammad menyempurnakan ajaran-ajaran Allah yang dibawa oleh Nabi-nabi
sebelumnya. Logikanya berarti tidak ada ajaran yang lebth sempurna setelah Muhammad karena
ajaran Islam yang dibawanya menyempurnakan ajaran Allah sebelumnya. Al-Maidah 5] : 3
Mengenat hal ini, dijelaskan bahwa Mahmoud Muhammed Toha, salah seorang yang diklaim
sebagai pemikir dan pembaharu Islam Sudan abad ini mengawali argumentasinya dari
kesempurnaan syari'at Islam. Menurutnya kesempurnaan svariat Islam bukan terletak pada
kebakuannya (yang dianggap sudah berakhir dengan wafatnya Nabl), melainkan justeru
kemampuannya unfuk terus berkembang maju, sesuai tuntutan kehidupan yang juga semakin
berkembang maju. Selengkapnya perhatikan catatan kaki aalam Abdullahi Ahmed An-Na'im,
Dekonstruksi Syari‘ah, Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional
Daiam Islam, (Foward an Islamic Reformation, Civil Liberties, Human Rights and International
L.aw), alih bahasa Ahmad Su'aidi dan Amiruddin Arrani, (Yogyakarta: LK/S, 1994), him, 104,

» KH. Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial; Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi,
Hingga Ukluwah, cet. 3, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 11,



khallfatun f7 al-ardi. Maka lahir hukum Islam yang bertujuan untuk menjamin
kesejahteraan manusia tersebut.

Hukum Islam mulai tumbuh dan berkembang sejak masa Nabi Muhammad
SAW. Kemudian melalui berbagai tahapan sejarah, (dalam dunia Islam) muncul
istilah figh sebagai bahasa lain hukum Islam ini? Pada masa ini, setiap
permasalahan akidah maupun ibadah serta muamalah atau masaiah sosial
kemasyarakatan langsung mendapat legitimasi hukum dari Wabi. Beliau
mendasarkan hukumnya dari ayat ya.g diturunkan Allah dan juga dari sunnah
Nabi sendiri dengan bimbingan Allah. Surnah itu sendiri dapat berwujud suatu
perkataan, perbuatan dan prilaku serta penetapan Nabi.

Ada satu contoh penetapan Nabi yang kelak dijadikan prinsip-prinsip dasar
pengambilan hukum oleh umat lslam terutama di kalangan fugaha (tentunya di
samping firman Allah). [ni terjadi tatkala Nabi mengutus Mu'aZ bin Jabal sebagai

seorang gadfdi Yaman. Tetapi sebelum berangkat, "Nabi bertanya kepada Mu'az,
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» Fenomena yang sering terjadi sampai sekarang ini adalah bahwa pemahaman
masyarakat Islam pada umumnya (khususnya masyarakat Islam Indonesia) terhadap figh, selalu
identtk dengan hukum ¥slam dan hukum Islam itulah hukum mutlak sebagai aturan Tuban, Jadi
akibatnya, figh cendering dianggap sebagai aturan Tuhan. Dengan demikian, maka kitab-kitab
Sfigh dipandang sebagai kodifikasi aturan-aturan yang mutlak dari Tuhan, dan karena hulum
Tuhan adalah hukum vang paling benar dan tidak boleh diubah, maka kitab-kitab fiqh bukan saja
dipandang sebagai produk keagamaan tetapi justeru diposisikan sebagai buku aturan keagamaan
yang juga paling benar dan tidak bisa diubah. H.M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihud;
Aniara Tradisi dan Liberasi, cet. 2, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2000), him.95.

# Abi Dawud Sutaiman bin akAsy'as as-Sajastani, Sunan Abi Dawud, Bab ijtibadu bi ar-
Ra'yi fi aFQada; hadis No. 3592, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), IIT ; 295. Hadis dari



[#3 ]

Satu hal yang menjadi penting untuk diperhatikan dari hadis Nabi di atas
adalah cara pembelajaran yang diterapkan oleh Nabi kepada para sahabat dalam
memahami dan melaksanakan ajaran Islam. Rentetan pertanyaan Nabi kepada
para sahabat tentang satu permasalahan merupakan gambaran keinginan Nabi agar
umatnya memahami ajaran Islam secara detail dan rinci, sehingga tercipta umat
manusia yang sadar dan senantiasa menjalank.an hukum Islam dengan benar.

Riwayat di atas (juga) kelak menjadi salah satu sumber primer bagi para
ahli figh (fisgaha) dalam menggali dan mengistinbatkan hukum dari nass-nass
yang ada. Contoh ketetapan Nabi di atas juga menunjukkan hirarki sumber-
sumber hukum dalam Islam yang diawali dengan al-Qur'an, hadis Nabi kemudian
ijtihad.

Sekalipun demikian, keadaan hukum Islam di masa Nabi belum tersusun
secara sistematis. Begitupun ilmu yang secara spesifik membahas tentang figh
dengan segala permasalahannya belum terkodifikasi dengan teratur, karena Nabi
sendiri tidak mengkategorikan ajaran-ajaran Islam pada kelompok-kelompok
tertentu seperti sunnah, wajib, haram, mandub dan makruh sebagaimana yang kitkai
kenal dalam teori belakangan.” Yang ada hanyalah proses pertumbuhan dan

pembentukan figh Islam, yaitu suatu masa turunnya syari’at Islam dalam arti yang

sebenarnya.®

Hab Tho '"Umar dari Sywbah dari Abi 'Aun dari Haris bin 'Amr Ibn Akhi al-Mugisah bin Syu'bah
dari Unas dari Abtu Himsa dari Saliabat Mu'az bin Jabal dari Rasulullak.

% Mun'im A. Sirry, Sejarah Figh Islam, Sebuah Pengantar, (Surabayz: Risalah Gusti,
1995), him. 9.

& thid., him., 22.



Namun, setidaknya sejarah telah mencatat periode ini sebagai tonggak
perkembangan peradaban umat manusia terutama bagi umat Islam yaitu
terbentukiya perundang-undangan hukum Islam dengan al-Qur'an sebagai sumber
hukum pokok dan Sunnah sebagai sumber hukum kedua, dan terakhir ijtihad.

Sumber-sumber di atas memberikan ketentuan-ketentuan tentang semua
aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya aspek hukum keluarga. Aspek ini
menjadi sangat penting karena sebuah tatanan masyarakat atau bangsa menjadi
tertib, baik dan smas/ahah sesuai tujuan syari'ah apabila didukung oleh pribadi-
pribadi dan atau keluarga yang baik pula sesuai tujuan doktrin magqasid asy-
syari 'ah yaitu mewujudkan kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat.”

Menurut Munawir Sjadzali, magasid at-tasyri’ (tujuan-tujuan pelaksanaan
hukum syari'at) yakni penafsiran yang tidak selalu terikat kepada ayat-ayat secara
tekstual, melainkan dengan mencari jiwa dari ayat tersebut.® Untuk mencapai
tujuan ini, maka fugaha setelah Nabi berupaya memformulasi Hukum Islam agar
lebih sistimatis, sehingga lahirlaa istilah figh (Hukum Islam) dan ilimu figh.

Figh mulai hadir sebazai sebuah bidang ilmu secara sistematis pada abad ke
1I Hijriyah di tengah era keemasan Islam. Pada masa ini, lahir beberapa tokoh
fugaha yang kelak pemikirannya sangat mendominasi dunia Islam, bahkan
menjadi imam-imam besar dengan mazhab-mazhab mereka yang sangat terkenal.

Empat di antara mereka terkenal adalah Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan

7 Abi Ishagy Ib-ahim bin Musa akLakhmi akGarnati asy-Syalibi, Al-Muwafaqat fi Usil
al-Akkam, (1.1.p: Dar al-Fikr, 1t), 1 20-21

¥ Munawir Sjadzali, "ljtihad Dan Kemaslahatan Umat", dalam Jjtihad Dalam Sorotan,
Jalaluddin Rahmat (Ed.), cet. 4, {(Bandung: Mizan, 1996), him. i22.



Hanbali. Masing-masing menawarkan metodologi tersendiri sebagai landasan
penetapan hukum terhadap nags-nass al-Qur'an yang sampai saat ini (kapanpun)
masih tetap representatif sebagai acuan metodologis.” Selanjutnya metodologi
ijtihad im dikenal dengan istilah 'ifmu usuf al-figh di mana berkat penerapaunya,
Hukum Islam mampu berkembang pesat dan dinamis dalam sejarah.

Penciutan makna figh terjadi sejak akhir era keemasan Islam atau sejak abad
pertengahan di mana figh disimbolkan dengan orientasi pada kesalehan individual
sampai pada akhimya membentuk sebuah ortodoksi dalam Islam. Dari sini
mulailah umat lslam terjebak kepada stagnasi pemikiran yang didukung lagi oleh
munculnya fatwa yang sangat fenomenal dalam sejarah perkembangan pemikiran
Istam yaita “pintu ijtihad dinyatakan rertutup ™' Umat Tslam ketika itu hanya
bisa mengenang kembali kejayaannya untuk beberapa lama. Bahkan pengaruhnya
masih terasa sampai abad moderen ini.

Sampailah figh ke dalam eru kebangkitan kembali yang dimulai sekitar abad
ke 13 Hijriyah hingga sekarang dengan ditandai menipisnya fanatisme mazhab
dan usaha keras fugaha dan mujtahidin untuk menghidupkan kembali kajian-
kajian figh.'”

Seiring dengan waktu pula maka semangat kaidah fighiyah yaitu;

” Mun’im A. S'rry, Sejarah Figh..., him. 62, dan Nurcholish Madjid (Ed.), Khazanah
Intelektual ‘slam, cet. 3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 26-27.

' H. Sukarja, "Dialektika Hukum Islam dan (Sejarah dan Perkembangan)”, dalam makalah
vang disampaikan pada simposium dan perbincangan nasional tentang Hukum Islam dalam

Wacana Kebangsaan «an Kenegaraan yang diselenggarakan oleh SMF Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1995, him.3.

Y Mun’im A. Sitry, Sejarah Figh ..., him. 20.



D thyaly A 5 I 5 RS By 8 ot Wy g

maka péncitraan figh harus dikembalikan. Pemaknaan figh harus mencakup
segala aspek kehidupan karena dalam 1-ehidupan 1tu selalu terjadi perubahan. Figh
terus dituntut ke arah pembaharuan dalam menyikapi munculnya perubahan yang
membawa beberapa permasalahan baru yang terus berkembang.

Di Indonesia, perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat terjadi sangat
cepat. Hal ini banyak dipengaruhi faktor kuantitas pénduduknya yang sangat besar
di samping aneka ragam sosio-kultural yang melatar belakanginya. Perubahan
sosial yang terjadi pada masyarakat yang besar ini mempengaruhi konsep-konsep
serta pranata-pranata hukum, termasuk ketentuan-ketentuan mengenai hukum
Islam terutama bidang hukum keluarga.

Abdul Ghani Abud mengatakan bahwa:

“Ciri-cirt kehidupan di dalam masyarakat besar itu benang-benangnya yang
pertama terdapat dalam (rajutan) keluarga. Kemudian inasyarakat besar ini
menjaring manusia dalam bentuk yang dikehendaki keluarga, bukan dalam bentuk
yang dikehendaki oleh masyarakat itu sesuai kebutuhan™.'?

Seringkali sebuah kondisi masyarakat menjadi tidak sehat bermula dari
perbenturan kepentingan antar pribadi maupun keluarga. Apzlagi faktor keadilan
dan kesenjangan strata ataupun kelas sosial secara lebih luas di tengah masyarakat

kerapkali memicu kondisi yang tidak sehat itu. Hal im terjadi terutama pada

masyarakat dengan jumlah penduduk yang besar dan majemuk seperti Indonesia.

'3 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqi'ty, cet. 3, (Beirut: t.p, t.t), III: 3.

' Abdul Ghani Abud, Keluarga Muslim dan Berbagai Permasalahannya, cet. 2,
(Bandung: Pustaka, 1995), him. 36.



Begitupun dalam keluarga, karena masing-inasing pihak memiliki watak
dan tabiat yang berbeda sering juga mengancam kebahagiaan dan kelestariannya
sehingga menghambat tercapainya tujuan perkawinan dalam Islam. Untuk itu
fungsi dan peranan hukum tentang hubungar_l kekeluargaan sangat menentukan
sebagai “poros perubahan” kehidupan dalam bermasyarakat ke arah terciptanya
iklim masyarakat yang dinamis. Untuk itu penerapan ketentuan-ketentuan hukum
dan aturan-aturan kemasyarakatan hendaknya dimulai dari unit masyarakat
terkecil yaitu keluarga.

Dalam syari'at Islam, keluarga dipandang sebagai dasar kemasiahatan
masyarakat atau bangsa sehingga kemaslahatannya sangat diperhatikan.'® Untuk
itu ia harus dibangun di atas pondasi yang kuat, dan rasa saling kasih sayang,'”
selalu bertakwa kepada Allah, dan harus selalu dijaga dan dipelihara. Semuanya

ditujukan untuk kemaslahatan. Allah berfirman:

EWIRT. 3 WP R P E Boo-ly guit {‘gh;' s (S;.)\'}Z'?\ gl
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") Ahinad al-Gundur, Af-Talaq ff asy-Sy.ii'ah al-Islamiyyah wa al-Qandn, (Mesir: Dar
al-Ma'aril, 1387 H/1967 M), him. 11.

19 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Supnab. (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), I1:12
") An-Nisa' {4] : 1
D Ar-Riim [30] : 21

18 At-Talxim [66] : 6.
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Beberapa contoh ayat di atas dijadikan landasan kemaslahatan keluarga.
Banyaknya ayat tentang pengaturan keluarga juga mengandung arti betapa
pentingnya masalah keluarga ini. Dalam studi hukum Islam, masalah keluarga
mempunyai hukum tersendiri yang disebut hukum keluarga. Hukum in1 secara
spesifik membahas ketentuan-ketentuan hukum Islam tentang ikatan kekeluargaan
dari awal terbentuknya sampai pada berbagai implikasi yang muncul seperti
hukum perkawinan dan sejenisnya seperti mahr, nafkah, lalu hukum—huktiih
tentang wasiat, wakaf, dan juga tentang waris atau faraid™

Ada dua implikasi hukum yang muncul kaitannya dengan terbentuknya
hukuim keluarga ini, yaitu; Periama, tercliﬁtanya interaksi yang seharusnya terjadi
| dalam sebuah keluarga. Dari sini lahir aturan-aturan tentang dan akibat-akibat
perkawinan seperti munculnya hak dan kewajiban bagi suami dan isteri seperti
vang termaktub dalam al-Qur'an surat an-Nisa' [4] : 34,*Y (yang melahirkan
kewajiban suamf untuk memberikan nafkah bagi isteri dan sebaliknya isteri
berkewajiban memberikan nafkah batin bagi suami), kemudian ketujunan sebagai
penerus generasi’® (melahirkan kewajiban orang tua untuk menjaga dan mendidik

anak-anaknya), lalu munculnya hak vwaris dan lain sebagainya. Kedna, muncuinya

') Au-Naht [16] : 72.

™ Mustafa as-Siba'i, Syarh Qaniin #i-Alrwal asy-Syakhsiyysh, cet, 7, (Syiria: Matba'ah
Jami'ah Dimsyak, 1385 H/1965 M), him. 8.

) Mubammad Fuad 'Ald al-Bagi, AlMuy'jam akMufalras li Alfiy al-Qur'dy al-Karing,
(F.tp: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), him. 303,

) Au-Nisa' [4]: 1.



tanggung jawab keluarga sebagai bagian dari masyarakat sosial. Hal ini
berpengaruh terhadap perubahan status sosial di dalam masyarakat. Di sini pula
keluarga sangat berperan dalam melnbentuk masyarakat yang sejahtera,
berkualitas dan maslahat.

Perlu dijelaskan bahwa yerakan pembaharuan dan pemikiran terhadap
hukum kéluarga di dunia Islam (negeri-negeri muslim)™ sudah mulai terjadi scjak
awal abad 20. Sebelumnya pada abad 19 terjadi pembaharuan di bidang hukum
yang lain seperti hukum dagang dan hukum pidana.*” Jadi pembaharuan di bidang
hukum keluarga hampir terjadi bersamaan dengan pemba}_laruan di bidang hukum
yang lain. Termasuk di Indonesia.

JN.D. Andcrson mengemukakan beberapa alasan pentingnya mengkaji
hukum Islam tentang ikatan keluarga, yaitu:

a. Karena kelumrgalah yang dianggap sebagai inti Syari'ah, karena bagian inilah

yang oleh ummat muslim dianggap sebagai pintu gerbang untuk masuk lebth
jauh ke dalam wilayah agama mereka .

b. Dengan perumbangan yang sama, hukum keluargalah yang selama berabad-

abad diakui sebagai landasan utama bagi pembentukan masyarakat (ummat)
Muslim,

) Ada tiga kategori negeri-negeri Islam {muslim) di dunia dalam kaitannya dengan
pembaharuan hukum keluarpa, yaitu. Perfama, Negeri Islam yang suma sekali tidak mau
melakukan pembaharuan dan masih tetap memberlakukan hukum keluarga sebagaimana yang
tertuang dafam kitab-kitab figh dari mazhab yang dianut. Coniohnya adalah negeri Saudi Arabia.
Kedua, Negeri Islam yang sama sekali telah meninggalkan hukum keluarga —menurut— Islam dan
sebagai gantinya mengambil hukum sipil Eropa. Turki adalah contoh negeri kategori ini. Keriga,
Negeri-negert yang berusaha memberlakukan hukum Islam tetapi setelah mengadakan
pembaharuan di sana-sini. Artinya materi hukumnya yang ada disesuaikan dengan konsepsi
hukum yang diatur dalam Islam. Contoh nugeri kategori ini adalah Mesir, Tunisia, Pakistan, dan

Indonesia. HM. Atho Mudzhar, Membaca..., hlm. 174-176, dan Abdullahi Abmed An-Na'im,
Dekonsiruksi Syari‘'ah..., him. 88.

*) Hal ini ditandai dengan kenyataan importasi hukum-hukum perdagangan dan pidana
Barat yang dilakukan oleh kerajaan Turki 'Usmani pada waktu itu, sehingga beberapa wilayah-
wilayah Timur Tengah yang berada di bawah kekuasaan kerajaan ini -- seperti Yordania, Palestina,

Syria dan Libanon-- praktis diatur dengan hukum baru tersebut. HM. Atho Mudzhar, Membaca...,
him. }75.
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c. Secara garis besar bisa dikatakan bahwa hanya dalam hukum keluargalah
Syari'ah masih berlaku bagi sekitar 400 juta umat Muslim sedunie, dan hanya di
Jazirah Arab, Afganistan, dan Nigeria Utara sajalah Hukum Syari'ah di luar
hukum keluarga dan status perorangan masih berlaku hingga sekarang.

d. Secara tepat bisa dikatakan bahwa hokum keluarga dan perceraianlah yang pada
saat-saat sekarang ini menjadi sasaran perdebatan antara kekuatan-kekuatan
konservatisme dan kekuatan-kekuatan progresif di Dunia 1slam. Dan akibat-
akibat yang muncul dari perdebatan ini, adalah timbulnya kemajuan pesat di
bidang sosial sebagai ce:minan dari kehadiran modernisme dalam Islam,
sekaligus sebagai ilustrasi atas kenyataan bahwa hukum yang secara nominal
tidak mungkin mengalami perubahan dalam prakteknya bisa berubah.*”

Di Indonesia, aroma pembahaivan dan perkembangan pemikiran hukum
[slam khususnya dalam bidang hukum keluarga mulat terasa dengan
diberlakukannya Undang-undang (UU) noror 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
dan UU nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Secara politis, lahirnya
dua UU di atas tel=h menggeser posisi hukum Islam yang sebelumnya memiliki
segmen sangat terbrtas menjadi lebih terbuka dan leluasa.

Memang terdapat beberapa ulama Indonesia yang kurang puas terhadap
materi UU ini*® di samping adanya sebagian ulama tradisional Indonesia yang
belum sepenuhnya memahami atau menyetujui berbagai étturan dalam kedua UU
tersebut karena dianggap selamanya tidak sesuai dengan apa yang termuat dalam
kitab-kitab figh>" akan tetapi sebagian ulama lain merasa bangga dengan lahirnya
kedua UU tersebut karena dianggap sebagai kemajuan besar dalam perkembangan

pemikiran hukum Islam di Indonesia. Apalagi dengan disepakatinya hésil

) James N.D. Anderson, Hukum Islam Di Dunia Moderen, {Islamic Law in the Modern
World), alih bahasa Machnun Husein, (Surabaya: Amarpress, 1991), him. 42-43.

%) Ketidakpuasan beberapa ulama ini bisa dibaca dari adanya indikasi mereka yang masih
mempertanyakan beberapa materi atau pasal UU ini yang tidak jelas aturan pelaksanaannya. Satu
contoh saja yaitu masih diperdebatkannya pasal 2 ayat 1 tentang syarai sahnya suatu perkawinan
dan ketidakjelasan perkawinan campuran (beda keyakinan).

) H M. Atho Mudzhar, Membaca..., him. 173.
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Kompilasi Hukum Istam (KHI) oleh para ulama Indonesia pada tahun 1988 yang
kemudian diikuti oleh Inpres No. 1, tanggal 10 Juni 1991 untuk sosialisasinya dan
sedapat mungkin menerapkan isi KHI tersebut semakin memperjelas posis
hukum Islam di Indonesia khususnya di bidang hukum keluarga.®™ Kenyataan ini
mengindikasikan tumbuhnya kesadaran masyarakat Indonesia betapa keluarga
sangat penting posisinya dalam menentukun kesejahteraan rakyat Indonesia secara
keseturuhan.

Sekalipun demikian, apakah hukum Islam yang diberlakukan 4i Indonesia
(dalam hal ini representasi UU no. 1/1974, UU no. 7/1989 dan Kompilasi Huhum
Islam [KHI}) sudah dapat dikaiakan melmadai sehingga tercapai kemaslahatan
bagi masyarakat sesuai magasid asy-syarfah. Sebab untuk konteks Indonesia di
samping harus mempertimbangkan dua implikasi hukum keluarga seperti
diuraikan di halaman 8-9 terdahutu, juga harus dikaitkan dengan konteks besamya
jumlah penduduk .ndonesia dan sefting perbedaan' rugam. sosio-kultural. Di
samping itu sejauh mana figh merambah beberapa persoalan sosial yang berkaitan
dengan pengaturan |'ukum keluarga?

Ada beberapa ulama Indonesia yang memiliki pemikiran-pemikiran
menarik kaitannya tentang perkembangan hukum Islam di Indonesia, terutama
bahasan tentang hul:um keluarga. Salah satunya adalah Prof. K.H. Ali Yafie.

Dalam pandangan beliau, kesejahteraan dan kemaslahatan bagi umat

manusia khususnya bagi bangsa Indonesia, dapat diwujudkan tidak hanya lewat

pengaturan ketentuan dan materi hukum keluarga, tetapi di samping itu harus ada

2 Ibid.
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rencana membentuk keluarga yang sejahtera dan itu harus dimulat dari dan oleh

keluarga itu sendiri. Dalam bukunya beliau mengatakan, “kemashlahatan keluarga

haruslah dijadikan patokan bagi pembentukan keluarga dan perencanaanya”.* Ini

menjadi menarik sebab pemikiran induktif seperti ini jarang dilakukan para

ulama-fuqaha. Hal lain yang lebih menarik lagi adalah:

1.

Ul

Figh sosial (termasuk bahasan tentang hukum keluarga) yang ditawarkan
K.H. Ali Yafie adalah paradigma pemikiran tigh yang tergolong baru.
Wacana figh bernuansa sosial yang ditawarkan K.H. Ali Vafie benar-
Eenar pikiran orisinalnya téntung berbagai persoalan figh di Indonesia.™
Pemikiran seperti ini ternyata mampu dikeluarkan oleh seorang ulama-
fuqaha sepertt K.H. Ali Yafie dengan berbasis santri non-formal sehingga
mampu mengubah kesan keterbelakangan santri terhadap dunia moderen.
Hal ini beliau buktikan dengan kemampuannya membahas berbagai
permasalahan sosial kontemporer dengan .berbagai pendekatan dan
disiplin ilmu yang diperoleh secara autodidak.

Konstruksi pemikiran figh sosial KH Ali Yafie mengambil rujukan darn
semangat dan nilai figh yang berkembang pada masa Nabi atau masa

tumbuh dan terbentuknya figh itu sendiri.

H. Satria Effendi M. Zein tidak tanggung-tanggung mensejajarkan Ali

Yafie dengan muj.ahid besar zaman lampau (dalam hal pemikiran hukum

) K H. Ali Yafie, Menggagas..., im. 190.

) Akh. Minhadji, "Prof. K.H. Ali Yafie dan Figh Indonesia”, dalam Jurnal Hukum Islam

Al Mawarid, Edisi VI, Desember 1997, hlm. 115.



Islam), ... karena kepandaiannya membungkus dan mengemas Hukum Islam *"
Banyak sekali gelar yang diberikan oleh para ulama maupun tokoh-tokoh
masyarakat yang lain.*® Di samping itu, beberapa karya beliau sering pula
dijadikan sumber rujukan penulisan karya tulis ilmiah oleh para akademisi
sekaligus sebagai indikasi bahwa kapasitas intelektual beliau diakui dan tidak
diragukan lagi.

Dari keseluruhan uraian dil atas, penyusun berkeinginan mengkaji

pemikiran Ali Yafie lebih mendalam lagi dalam bentuk sebuah skripsi.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan K.H. Ali Yafie tentang beberapa masalah hukum
keluarga?
2. Bagaimana metode istinbat hukum (istinbat al-aftkam) yang digunakan

K H. Ali Yafie dalam menetapkan beberapa masalah hukum keluarga?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

*D . Satria Effendi dalam Wacana Baru Figh Sosial, 70 Tahun K.H. Ali Yafie, Jamal D.
Rahman (Ed.), (Bandung: Mizan, 1997) hlm. 159

) Antara lain Nurcholish Madjid menyebut Ali Yafie sebagai ulama vang mantap dan
istigamah, sedangkan Munawir Sjadzali menyebutnya sebagal mubaligh dan ulama dalam arti
ilmuwan yang tangguh tentang keagamaan Islam, lain lagi sebutan dari Prof Dr. Mastuhu, M.Ed
yaitu ulama -tanpa— pesantren dan lain-lain. Perlu diketahui juga bahwa gelar Professor yang
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a. Menjelaskan dan mendeskripsikan pandangan K.H. Ali Yafie tentang
beberapa permasalahan hukum keluarga.

b. Menjetaskan dan mendeskripsikan metode istinbat hukum (istinbat al-
ahkam) K H. Ali Yafie dalam menetapkan oeberapa permasalahan
hukum keluarga.

1+ 2, Kegunaan

,- Sedangkan kegunaannya adalah:

a. Agar hasil karya tulis ini aapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
dengan argumentsi-argumentasi yang dibenarkan secara nalar sesuai
dengan aturan-aturan penelitian ilmiah,

b. Secara tidak langsung kdjian ini memberikan pengetahuan dan
pengalaman penting kepada penyusunnya teniang perkembangan
hukum Islam di Indonesia khususnya pandangan KH. Ali Yafie tentang
figh dalam konteks Indonesia terutama dimensi hukum keluarga.

c. Kecuali sebagai tugas formal di Vfakultas, kajian ini dibarapkan
memiliki nilai kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan inspirasi bagi
kajian-kajian yang berorientasi ke arah pendalaman dan pemahaman

hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Penyusunan skripsi ini berupaya meneliti pemikiran seseorang tentang

persoalan-persoalar. agama dan kemasyarakatan sehingga dalam mengumpulkan

diraih justeru berkat keahliannya di bidang figh. Semuanya terangkum dalam buku Wacana Bary
..., him. 73 - 400.
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data menggunakan jenis “Library Research” yaitu penelitian kepustakaan dengan
membaca literatur-literatur yang ada relevansinya dengan tema kajian ini.

Untuk mengkaji dan menyelami secara utuh pemikiran Ali Yafie (sebagai
obyek kajian) harus ditelusuri dari karya orisinalnya, dalam hal ini buku
“Menggagas Iigh Sosial * sekaligus dijadikan sumber primer. Karya ini oleh
Muhaimin dianggap sebagai pemandu dalam menjelajahi belantara pemikiran
keagamaan dan sosial kemasyarakatan dalam spekirum yang cukup luas.*® Ali
Yafie dalam bukunya ini memulai pembahasannya dari penjelasan tema-tema
yang diambil dari sumber hukum pertama yaitu al-Qur'an lalu merambah kepada
masalah-inasalah sosial kemasyarakatan termasuk bahasan hukum kekeluargaan.
Dalam buku ini pula dapat ditelusuri metondologi ijtihad yang digunakan K.H. Ali
Yafie yaitu melalui proses penggaliaa hukum: langsung dari sumber orisinainya
yaitu al-Qur'an dan Sunnah. Panya saja pendekatannya perlu dikaji lebih
mendalam lagi.

Jadi secara implisit, frg/1 delam pundangan Ali Yafie merupakan penjabaran
al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Sasarannya tidak lain adalah masyarakat dan
perkembangannya yang merupakan gambacan nyata dari afalv al-mukallafin
dengan tujuan tegaknya suatu kehidupan beragama dan bermasyarakat yang saleh

(berkualitas baik).** Buku ini walaupun diakui bukan merupakan fatwa oleh

*) Muhaimin, "Dard Numerologi Hingga Figh Sosial, Menyambut 70 Tahun Prof. K.H.
Ali Yafie®, dalam Wacana Baru ..., him. 79,

* Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih, ... hlm. viii.
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penulisnya sendiri akan tetapi bagi penyusun merupakan ungkapan
kesederhanaannya (low profile) sebagai sosok ulama fugaha.

Rujukan primer yang lain adalah buku “Yeologi Sosial, Telaah Kritis
Persoalan Agama dan Kemanusiaan,” karya Alt Yafie sendirt. Tidak jauh
berbeda dengan buku pertama, buku ini juga memuat pemikiran Ali Yafie tentang
beberapa persoalan agama dan kemasyarakatan. Dalam buku ini terdapat beberapa
tulisan dengan tema yang sama dengan tulisan yang ada dalam buku sebelumnya,
(Menggagas IKigih Sosial) seperti masalah Keluarga Berencana kaitannya dengan
agama dan kependudukan. Penyusun memandang hal ini sébagai keinginan kuat
dan keseriusan Ali Yafie terhadap tema ini. Data primer lainnya dapat diperoleh
dari beberapa tulisan beliau yang tercecer di beberapa media di samping hasil
wawancara/interview penyusun dengen K.H. Ali Yafie sendiri karena sampai saat
penulisan skripsi ini Bapak K.H. Ali Yafie masih hidup.

Adapun data sekunder yaing melengkapi karya ilmiah ini dineroleh dari
buku-buku atau tulisan-tulisan yang terkait dengan tema skripsi ini secara
keseluruhan baik yang berbahasa Indinesia ataupun yang menggunakan bahasa
asing, Dapat disebutkan di sini buku Wacana Baru IFigh Sosial, 70 Tahun Prof.
K.H. Ali Yafie. Buku ini secara khusus diterbitkan sebagai refleksi syukur-nikmat
terhadap 70 tahun usia K.H. Ali Yafie. Isinya, selain telaah terhadap pemikiran
All Yafie sendirl:, Jiga pandangan tokoh-tokoh ulama, intelektual, para pejabat
dan pengusaha tentang KH. Ali Yafie. Dari buku ini pula penyusun banyak
" mendapatkan data biografis Ali Yafie. Buku yang lain adalah “Kontekstualisasi
Doktrin Islam Dalam Sejarah” terbitan.Paramadjna yang merupakan kumpulan

beberapa pemikiran ulama dan tokoh intelektual muslim Indonesia termasuk K.H.



Ali Yafie yang diedit oleh Budhy Munawar Rachman. Isinya mengenai upaya
kontekstualisasi ajaran Islam di indonesia dari berbagai dimensi kemasyarakatan.

Adapun literatur dari bahasa asing, antara lain Usal a/ Figh karya
Muhammad Abu Zahrah, kemudian kitab ‘Wmu Usul al-Figh karya Syeikh
Muhammad 'Abdul Wahhab Khallaf, Usi/ at-Tasyri’ al-Islami karya 'Ali
Hasaballah dan yang lainnya. Secara umum beberapa literatur di atas banyak
membahas masalah sumber-sumber hukum dan metode ijtihz_id atau istinbat
hukum dalam Islam. Salah satu metode tersebut adalah maslahah al-mursalah
yang menekankan kemaslahatan manusia. Tentang kemaslahatan manusia ini
banyak dibahas oleh Asy-Syatibi dalam karyanya al-Muwafaqat f7 Usil al-Ahkam
dan Abu Hamid Al-Gazali dalam al-Mustasyfa min ‘limi al-Usul, kemudian
Mustafa Zaid dengan karyanya Af-Maglahafh 7 al-Tasyri’ al-Islami wa Najm ad-
Din at-Tufl, dan juga karya Husein Hamid Hasan yaitu Nazarivyat al-Maslahalh i
al-Figh al-Isiamni dan lain sebagainya.

Kemudian beberapa waktu yang lalu, pernah juga ditulis sebuah skripsi
karya Ja’far Baihagie (alumni IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum), dengan judul “Wacana Figh Sosial
Santri Tradisional, (Studi Atas Pemikiran Hukum Islam Prof. K.H. Ali Yafie)”.
Skripsi tersebut, sekalipun memiliki obyek penelitian yang sama akan tetapi
konsentrasi kajiannya berbeda dengan kajian penyusun. Kalau Saudara Ja’far

membahas pemikiran hukum Islam Al Yafie dari sisi FFich Sosial-nya secara

umum, akan tetapi lain halnya dengan penyusun yang kajiannya lebih fokus

kepada Tata Cara Istinbat Hukum Ali Yafie di Bidang Hukum Keluarga.
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E. Kerangka Teoretik

Gagasan besar Ali Yafie adalah memurnikan ajaran Istam (yang ada dalam
al-Qur'an) dari segala aspek kehidupan manusia.*? Salah satunya adalah aspek
hukum keluarga kaitannya dengan kependudukan atau jumiah penduduk yang
sangat besar dengan mayoritas umat Islam. Umat lslam, di samping wajib
meyakini secara ideologis aspek wahyu sebagai pengaruh dan sumber paling
otoritatif terhadap Hukum [slam, juga harus mampu memahami relevansi wahyu
deﬁgan formulasi Hukum Islam itu sendiri sehingga tidak terjadi kesenjangan
antara pesan wahyu dengan produk hukum yang lahir. Hal ini karena
kehadirannya di tengah-tengah manusia untuk menyampaikan pesan atau petunjuk
Allah sebagai perwujudan nyata dari rahmat-Nya yang khag bagi manusia.*® Istam
hadir ke bumi dengan sifat universal. Semua lini kehidupan tidak ada yang luput
dari ajarannya. Namﬁn, fenomena yang terjadi adaiah penempatan hukum Islam
(sepgrtinya) dijatah sebagai ritualitas semata, bukan sebagai ruh kehidupan
kemasyarakatan. |

Untuk memahami pemikiran Ali Yafie terhadap pemurnian ajaran Islam di
bidang hukum keluarga (yang merupakan kajian penulisan skripsi ini), diperiukan
beberapa teori pendukung yang memiiiki relevansi kuat. Dalam Hukum Islam,
pengaturan hukum kekeluargaan kaitanaya dengan kependudukan dan atau jumiah

penduduk Indonesia yang sangat besar ini, bermula dari asumsi awal bahwa

B K H. Ali Yafe, Teaiogi Sosial, Telaak Kritis Persoalan Agama dan Kemanusiaan,
(Yogyakarta: LKPSM, 1397), him. 158.

* KH. Ali Yafie, Menggagas ..., him. 19. Wawancara dengan beliau tanggal 11
Agustus 2000,
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tujuan penetapan Hukum Islam adalah terciptanya kemastahatan bagi hamba
Allah di dunia dan akhirat.*”

Oleh sebab ity, semua permasalahan hukum (Islam) harus merujuk pada
sumber .pokok yakni al-Quran dan Hadis Nabi. Akan tetapi, harus juga
dipertimbangkan bahwa banyak persoalan kehidupan (yang baru) selalu timbul
membawa perubahan ataupun mengikuti perkembangan dinamika kehidupan
manusia dan tentang hal itu terkadang tidak ada aturan secara jelas dalam sumber
pokok di atas, karenanya para spesialis Hukum Islam dituntut untuk mencari
solusi hukum (ijtihad) melalui studi dan telaah secara mendalam terhadap nass
yang tercantum dalam sumbcr pokok tadi. Maka lahirlah aneka macarﬁ pola
metode istinbat hukum dalam rangka menemukan hukum bagi setiap
permasalahan kehidupan kemanusiaan maupun kemasyarakatan. _

Ada tiga metode ijtihad yang dewasa ini sering digunakan Kaitannya
dgngan penetapan hukum® yaitw: Jjtihad Bayani, Qiyasi dan Istislahi

1. Metode Bayani
Yaitu mengambil kesimpulan hukum dari sumber aslinya yaitu al-Qur'an
dan sunnah Rasul. Pola ini bertujuan memberikan pemahaman terhadap

makna nass baik yang tersurat (secara zahir) maupun vyang ftersirat

3 Asafri Jaya Bakri (Ed.), Konsep Magasid Syardi’ah Menurut Asy-Syatibi (Jakara:
Rajawali Pers, 1996), hlm. 57, dan Ali Hasaballah, Usal al-Tasyri' al-Islami, cet. 3 (t.t.p.: tnp,
1964), hlm. 141,

3" Muhammad Ma'rif Ad-Dawilibi, dikutip dalam H. Asymuni Abdurrahaman, Sorofan
Terhadap Beberapa Masalah Sekitar ljtihad, pidato pengukuhan jabatan Guru Besar pada Fakultas
Syari'ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanggal 25 Mei 1996, him, 12-13. Dijelaskan bahwa cara

ini telah ditempuh oleh para sahabat Nabi hanya saja pada waktu itu tidak ditegaskan istilah-
istilahnya secara rinci.
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(memahami maksud yang terkandung dibalik makna nass itu sendiri).
Konsentrasi pola ini lebih terfokus kepada segi lafzi dan ma'nawi.
Di antara cara terapan metode istinbat bayant ini adalah dengan mencari
hubungan antara nass yang satu dengan nass yang lain (hubungan usltub)
sebagai penjelas dari nass yang dimaksud, dan juga kaitan suatu nass
dengan sefting sosio-kulturalnya (konteks munculnya suatu nags). Oleh
sebab itu dapat dikatakan bahwa metode ini bermaksud untuk berupaya
memahami maksud nass dengan melihat proses asbab an-nuzul-nya.

Mctode Qiyasi
Qiyas berasal dari bahasa arab. Asal katanya b8 - Lad - iy - (al8 yang
berarti mengukur atau membandingkan. Jadi kalau dikatakan il a8

#adl maka ity berarti mengukur kain dengan ukuran meter, maksudnya
untuk melihat persamaan kain dengan ukuran meter.” Secara istilah dapat
dikemukakan definisi para ahli usul yaitu menyamakan hukum peristiwa
yang tidak atau belum ada ketentuan hukumnya dalam nass dengan hukum
peristiwa yang telah ada ketentuan hukumnya dalam nass karena adanya
illat yang sama.*” Maksudnya, menerapkan hukum bagi peristiwa yang tidak

ada atau belum memiliki kejelasan hukum secara nass dengan menggunakan

* tAbdut Wakhab Khallal, Thnu Usal al-Figh, dalam catatan kaki (Kuwait: Dar al-
Qelam, 1398 H-1978 M), him. 52.

) fbid.
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hukum peristiwa yang telah jelas secara syar'i setelah melihat sisi kesamaan
illat hukum.*

Karenanya, pola istinbat ini mempertimbangkan pertama, peristiwa yang
telah jelas ketentuan hukumnya (as/ atau maqis ‘alaifi), kedua, adanya
peristiwa hukum (baru) yang timbul, tetapi tidak memiliki ketentuan hukum
yang jelas dalam nass (tmagis etau far') , ketiga, hukm al-as! yaitu adanya
hukum yang telah jelas secara syar'i terdapat dalam peristiwa asal, keempat,
adanya 'illat hukum yung sama, artinya adanya unsur-unsur yang sama yang
menyebabkan hukum terhadap peristiwa dalam nass itu muncul yang
kemudian diterapkan untuk peristiwa baru tersebut. [llat hukum sangat vital
dalam metode sehingga metode ini disebut juga metode ta'liliatau isti'lali
Empat poin penting di atas selanjutnya dijadikan rukun yang harus menjadi
patokan seseorang di dalam beristinbat secara qiyasi. Dengan mengabaikan
satu poin saja dari empat rukun giyas di atas, maka dengan sendirinya
hukum yang dihasitkan menjadi tertolak sebab masing-masing substansi
merupakan sa‘u rangkaian tak terpisahkan dan sangat menentukan validitas
dan aklurasi hukum yang lahir. Sama halnya dengan rukun salat yang
manakala satu saja rukunnya diabaikan, maka salatnya dinyatakan tidak sah
dan itu berarti salatnya tidak diterima. Berarti ketika satu rukun qiyas
diabaikan, maka kesimpulan hukum yang lahir melalui giyas menjadi

tertolak. Adapun tahapan istinbat hukum secara giyasi adalah:

T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Ushul Figih, Sekitar fjtihad bi al-Ra'yi dan Jalan-jalannya,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, t.th), hlm. 6.
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a. Mengelnarkan 'illat hukum dari peristiwa yang tidak ada nass hukumnya
atau (takhriju manat al-hukmi).

b. Mengkaji kepastian adanya 'illat hukum dan peristiwa baru yang tidak
ada nass hukumnya. Tahapan ini disebut tahgiqu manat al-hukmi,

c. Menetapkan bahwa ada kesamaan 'illat hukum yang terdapat dalam dua
peristiwa hukum tersebut sehingga hukumnya bisa dianalogikan,*®

Metode Istiglahl

Metode istislah adalah jalan ijtihad yang paling subur untuk menetapkan

hukum bagi permasalahan-permasalahan (kehidupan) yang tidak uda

nagsnya.” Metode ini ditempuh untuk mengambil atau mengeluarkan

kesimpulan hukum dengan jalan melihat kepada ruh syara' untuk

menetapkan hukum terhadap peristiwa hukum baru yang timbui yang tidak

ada ketentuan hukumnya dalam nass. Dasar hukumnya adalah kemaslahatan

atau maslahah. Istislah itu sendiri adalah mengistinbat hukum untuk

kejadian yang tidak ada nagsnya, tidak ada ijma' ataupun qiyis, namun

semata-mata untuk mewujudkan kemaslahatan umat karena tidak adanya

perintah maupun larangan dalam syara“® tentang hal tersebut.

Sebagai satu metode istinbat, istislah menurut para ulama ahli usul p;da

hakikatnya merupakan sebuah proses Jjtihad bf al-ra'yi terhadap masalah-

masalah yang didasarkan kepada maslahat. Segmentasi pemeliharaan

M Abil Hamid akGazali, al-Musytasfa min Tlmi al-Usul, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Tmiyyah, t:1.), him. 394-397, dan T.M. Hasbi, Usha! Figih.. ., him. 6.

DT M. Hasbi, Ushnl Figih..., him. 18.

B rhid | him. 19,
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standar maslahat menjangkau lima kebutuhan mendasar bagi manusia atau
populer dikenal dengan al-kulliyyat al-khamsah, yaitu pemeliharaan bagi
jiwa dan raga termasuk kehormatan, akal, harta benda, nasab atau keturunan
dan agama. Semuanya bersifat darur7 yang harus diperhatikan. Menurut Ali
Yafie, prinsip ini merupakan basic-need yang dewasa ini tercakup dalam
lingkup Hak-hak Asasi Manusia.*”

Selanjutnya, kaitannya dengan skripsi ini, maka tiga macam metode
(rumusan teori) istinbat di atas digunakan penyusun dalam menelusuri istinbat
yang digunakan KH Ali Yafie. Sebah penyusun menganggap bahwa pendekatan
seperti ird lebih mudah membantu penyusun dalam mengetahui metode istinbat
yang beliau gunakan dalam melalirkan gagésannya.

Bila disimak, ada dua metode istinbat yang banyak digunakan K.H. Ali
Yafie dalam pemikirannya tentang hukum kekeluargaan. Yaitu; Metode istinbat
bayani dan istislahj. Penggunaan metode istinbat bayani (walaupun tidak banyak
digunakan), akan tctapi hal itu dilakukan bilamana sebuah permasalahan telah
jelas hukumnya dalam nass seperti hukum sunnah muakkadah bagi seseorang
untuk berkefuarga apabila telah mampu secara mental (spirituil) dan materiil

(maddiyyah). Dalam hal ini beliau mendasarkan pemikirannya kepada firman

Allah yaitu;

o gy il ek o D g 0 S o) Sy S o bty oo Mo

=S U I g illy 4 e B e S S pat ¥ il iy (1)

Y K.H. Ali Yafie, Matarantai Yang Hilang, dalam Majalah Pesantren, No. 2/Vol.
11/1985, him. 32-35.
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Dari uraian dua sumber ini, beliau menyimpulkan bahwa ternyata
pembentukan keluarga itu sangatlah penting, akan tetapi bukanlah sesvatu hal
yang mutlak (boleh) dilakukan tanpa syarat dan batas-batas tertentu.*® Penting
karena dalamnya banyak maslahat.

| Selanjutnya, karena ini adalah penelitian agama (Hukum Islam) dengan
konsentrasi pepelitian keagamaan seseorang dalam melihat realitas kehidupan,
maka secafa teoretis penyusun mengkonstruksi kajian ini dengan pendekatan
aspek sosial dan agama (normatif), karena relevansi keduanya sangat kuat. Di
éamping itu aspek sejarah, politik dan yang lain juga akan dipakai jika diperlukan.
Metodologi yang ditawarkan para imam mazhab juga tidak lepas dari
beberapa aspek di atas. Mereka menawarkan metodologi dan kaidah-kaidah

tersendiri yang menjadi pijakan dan landasan pengambilan hukum.®?

6 An-Nur [24] : 32 dan 33

™ Abi al-Husein Muslim Ton al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sz4fh Muslim, Hadis
No. 4745, (Kairo: Al-Halabi wa Auladuly T t.), hlm 55 - 57, kemudian Abi ‘ Abdillah Muhammad
tbn Yazid abQazuwaini Ibou Majah, Sunao Al-Must af# (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 566. Hadi's
dari Abdulla bin ° Amir bin Zararah dan ‘Ali bin Mashar dari A’masy dari Tbrahim dacl Alqamah
bin Qais ketika bersama dengan ‘ Abdullab bin Mas ud di Mina dari Rasulullah.

“® K H. Ali Yafie, Menggagas Figh..., hlm 180-181.

) Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh..., him. 61-62.
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Bagaimanapun harus diakui bahwa faktor sosial budaya, politik dan
kecenderungan karakieristik mereka sangat kuat mempengaruhi perbedaan-
perbedaan produk hukum yang lahir di kemudian hari*® Kondisi inilah yang

melahirkan kaidah usuliyyah,

51y
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Semangat kaidah di atas juga dipunakan oleh Ali Yafie dalam melahirlan
pemikirannya, seperti dijelaskan dalam bukunya;

“Pada dasarnya, bidang ibadah meayangkut hak-hak Allah (huquq Allah). Oleh
karena itu, pengaturannya bergantung kepada Allah dan Rasul sendiri, schingga
segala ketentuan di bidang ini secaia terinci sudah diberikan dalam Al-Qur'an dan
Sunnah, Sebaliknya bidang mu’amalah, pada dasarnya, menyangkut hak-hak
makhluk (huqug al-ibad). Oleh karena itu, ketentuan-ketentuannya tidak seterinci
ketentuan ibadah, tetapi diberikan dalam bentuk ketentuan-ketentuan yang bersifat
umum, yang menggariskan suatu pola, untuk dikembangkan lebih lanjut guna
mewnjudkan kemaslahatan dan menegakkan ketertiban dalam pergaulan masyarakat,
serta menjanin hak dan kewajiban masing-masing individu yang berkepentingan
secara adil. Dalam pola umum seperti itu, dapat tertampung perkembangan cara-cara
hidup dan pergaulan yang berjclan terus menerus sesuai dengan perkembangan iimu
dan teknologi. Dalam hubungan ini, dapat dipahami salah satu petunjuk Nabi saw. :
“Katlian lebih mengetahui urusan duma kalian masing-masing.” (antum a’lamu bi-
umuri duniyakum). Dengan demikian, penalaran memegang banyak peianan datam
penjabaran dan perincian ketentuan-ketentiran yang mengatur bidang mu’amatah,
tanpa mengurangi pentingnya berapa rincian yang sudah ada dalam Al-Qur'an dan
Sunnah,*™

*0) Maksud kaakteristik di sini adalah ciri khas yang dimiliki masing-masing mazhab
para imam ini. Seperti corak rasional yang dimiliki mazhab Imam Hanafi berbeda dengan Imam
Maliki yang cenderung tradisional, sementara itu Imam Syafi’i berdiri pada posisi yang lebih
moderat, begitupun Imam Hambali terkesan fundamental dalam mazhabnya. Hal ini terjadi tidak
lepas dari latar belakang dan kondisi sosial masyarakat mereka pada waktu itu.

) Kaidah fighiyyah ini telah dikutip sebelumnya pada halaman 6 skripsi ini lengkap
dengan catatan kaki.

D Asymuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 71.

N KH. Ali Y1ifie, Menggagas..., him. 84.
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Jadi segala aspek yang timbul dalam kehidupan kemasyarakatan
(unv'amalah), harus dibangun di atas ketentuan hukum yang bertujuan demi
tegaknya kemasiahatan manusia. Maka pendekatan aspek sosiologis diperlukan
karena memiliki titik temu dengan pemikiran Ali Yafie. Dalam hal ini, harus
diawali dengan asumsi yang diyakini benar bahwa pemikiran Ali Yafie muncul
dari perhatiannya terhadap gejala-gejala sosial masyarakat Indonesia. Di dalam
bukunya Ali Yafie mengungkapkan, "Dengan cin perilaku penduduk™ yang
menandai masyarakat di Indonesia, maka suatu kebijaksanaan telah dirumuskan
dan bermuara pada usaha untuk ineningkatkan kualitas hidup penduduk itu
sendiri.,"* Hal ini berarti kondisi sosiologis juga memiliki peran dalam melatar
belakangi produk pemikiran hukum seseoraﬁg.

Di samping itu pengkajian aspek sosio kultural, sebagaimana fenomena
nyata dalam kehidupan manusia®? harus melengkapi aspek normatif (wahyu) agar
terjadi semacam pengujian terus menerus afas fakta-fakta empirik dalam
masyarakat sebagai kebenaran nisbi oleh sesuatu kebenaran yang bersumber dari
wahyu yakni sesuatu yang datang dari dunia adikodrat yang metafisik.’® Namun,
harus diakui memang, bahwa teori sosial yang Islami yang terangkum dalam '
kerangka teori yang baku belum ada, karena belum adanya pengalaman yang
diakumulasikan, tetapi pengalaman itu bisa diciptakan melalui penerapan warisan

ilmu-ilmu sosial yang ada,’” artinya bagaimanapun kajian terhadap pemikiran

) KH. Ali Yafie, Teologi Sosial..., him. 39.

%) Mattulada, dalam Meiodologi Penelitian Agama, Sebuah Pengantar, oleh Taufik
Abdullah dan M. Rusii Karim (Ed.), cet. 3, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991}, him. 5.

%) Ibid., him. 57.

* M. Dawam Raharjo, dalam Metodologi..., him. 28.
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keagamaan memeriukan aspek sosiologis di samping aspek normatif yang

melahirkan pemikiran itu sendiri.

F. Metode Penelitian
Tema skripsi ini dikaji berdasarkan kerangka berpikir sistematis dengan
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka (Library
Research) yaitu pengumpulan data lewat penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh data-data primer maupun sekunder dari pustaka,
2. Sifat Penelitian
Adapun sifatnya dilihat dari prosesi pelaksanaannya termasuk deskriptif
analitik karena konsentrasi kajiannya selain menjelaskan pemikiran dan
pandangan seseorang tentang berbagai permasalahan sosial juga
menganalisanya secara kualitatif.
3. Pendeckatan Masalah
Dlalam mengkaji permasalahan, penyusun juga menggunakan pendekatan:
a. Sosiologis historis, maksudnya adalah setiap produk pemikiran
hukum Islam pada dasarmya merupakan hasil interaksi antara si
pemikir hukum deﬁgan lingkungan sosio-kultural atau sosio-
politik yang mengitarinya®™ di bawah semangat sumber-sumber

yang asli. Dengan demikian jawaban permasalahan dapat

8 HM. Atho . Audzhar, Membaca Gelombang .., him. 105.



ditemukan dengan melacak latar belakang munculnya pandangan
dan persikiran seseorang tentang permasalahan sosial dengan
melihat gejala-gejala sosial masyarakat yang menyebabkan
masalah itu muncul.

b. Normatif pendekatan ini bermaksud melihat sisi nass-nags yang
terkait dengan permasalahan yang ada.

4. Pengumpulan Data

a. Dalam rangka memperoleh data, penyusun menggunakan
pengumpulan data secara literer yakni membaca dan meneliti karya-
karya Ali Yafie sebagai data primer, kemudian latar belakang
kehidupannya serta beberapa sumber lain yang (tentunya) memiliki
relevansi yang kuat dan sesuai dengan kajian penulisan ini.

b. Wawancara.

Karena tokoh K.H. Ali Yafie sebagai obyek penelitian diketahui masih
hidup saat penulisan skripsi ini, maka kiranya perlu diadakan
‘wawancara secara langsung. Hal ini untuk mengetahui secara langsung
pemikirannya tentang hukum keluarga dan menghindari kesalahan
dalam menangkap dan mqmaknai teks-teks karyanya serta mengetahui
maksud sebenarnya dari teks-teks tersebut. Di samping itu peluang
terjadinya perubahan atau penambahan pemikiran yang tertuang dalam
karya-karyanya bisa saja terjadi karena berubahnya waktu dan tempat.
Misalkan saja pemikiran beliau yang lahir pada masa orde baru bisa

saja mengalami perubahan setelah terjadinya orde reformasi ini.
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5. Analisa Data
Data-data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan
metode analisis deduktif yang digunakan untuk mengetahui substansi
pemikiran seseorang dari aspek-aspek pemikirannya yang bersifat umnum,
menelaah teori, konsep dan prinsipnya yang térdapat dalam beberapa
literatur yang ada.” Di samping itu, metode induktif juga digunakan untux
menganalisa tiap;tiap permasalahan menuju tema besar yang ingin dicapai,
untuk konteks Ali Yafie, akan dikaji konsepnya tentang beberapa masalah

hukum kefuarga satu persatu sehingga membentuk tema besar yaitu

wacana figh s-osial.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun bahasan-bahasan kajian ini secara garis besamya akan dituangkan
dalam lima bab yang masing-masing memiliki keterkaitan secara logis dan
organis antara satu dengan lainnya.

Bab pertama mengawali kajian ini dengan memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, kemudian tujuan dau kegunaan pe‘nelitian, Juga telaah pustaka,
setelah itu kerangka teoritik serta inetode penelitian dan dilengkapi dengan
sistematika pembahasan. Keseluruhan sub bab ini dirangkai sebagai bab
pendahul_uan.

Kemudian Bab kedua tentang biografi K.H. Ali Yafie yang akan menelusuri

hidup dan kehidupan serta aktifitas politiknya. Di samping ity juga tentang

) H. Nana Sudjana dan H. Awal Kusumah, MS., Proposal Penelitian  Di Pergurnan
Tinggi, (Bandung, Sinar Bary, 1992), him. 83.
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karakteristik pemikiran dun pengaruhnya dalam wacana pemikiran figh di
Indonesia.

Pada Bab ketiga akan dibicarakan metode Ali Yafie dalam istinbat hukum
yang ditelusuri dari sumber-sumber hukum Islam kemudian pendekatan maslahat
yang beliau gunakar sebagai acuan metodologts.

Bab keempat tentang bagaimana analisa Ali Yafie terhadap beberapa contoh
permasalahan hukum keluarga, antara lain; Keluarga Berencana, Usia Nikah, Hak
dan Kewajiban Wanita Dalam Islam, Mengasuh Anak.

Kemudian kajian ini akan ditutup dalam Bab kelima dengan beberaba poin

kesimpulan dan saran-saran bagi kesempurnaan karya ilmiah ini..



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan, dari uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam pandangan Ali Yafie, permasalahan hukum keluarga dapat
menjadi sumber segala permasalahan yang bersifat universal
Permasalahan hukum keluarga merupakan pangkal permasalahan
bangsa. Contoh konkrit adalah masalah kependudukan yang menjadi
salah sata permasalahan negara, bahkan permasalahan dunia sekalipun
ternyata berpangkal dari kesejahteraan keluarga sebagai unit terkecil
suatu bangsa. Itulah sebabnya program Keluarga Berencana dalam arti
menjaga/mengatur jarak kelahil;an dapat dibenarkan, lalu masalah usia
nikah harus mempertimbangkan kesiapan mental dan material.

2. Adapun metode yang digunakan adalah pola bayani dan istislahi.
Sedangkan penggunaan metode qiyasi,'penyusﬁn tidak menemukan
indikasi penggunaannya. Gamba?an pola bayani dapat dilihat dari
pemikirannya tentang pengasuhan anak yang didasarkan dari al-Qur'an
dan hadis Nabi. Sedangkan pola istislahi dan bayani dapat diteinukan
dalam masalah Keluarga Berencana. Adapun masalah usia nikah, Ali
Yafie juga menggunakan metode istislahi. Tiga permasaiahan hukum

keluarga di atas menggunakan pendekatan sosiologis.
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B. Saran-saran.

1.

(V8]

Pemikiran hukum Islam yang berhubungan langsung dengan masalah
sosial kemasyarakatan termasuk hukum keluarga harus tetap dilakukan
karena masalah tersebut selalu mengalami perubahan dan perkembangan,
akan tetapi hendaknya tidak terlepas dari prinsip-prinsip hukum dan
bertujuan sesuai maqasid asy-Syari’ah.

Untuk menjawab permasalahan perkembangan sosial akibat perubahan
tersebut, semangat berijtihad yang tinggi harus dimiliki wama-ulama
kontemporer terutama ulama Indonesia seperti yang telah dirintis oleh
K.H. Ali Yafie dan yang lainnya dengan tetap mempertimbangkan produk-
produk ijtihad atau hasil pemikiran ulama salaf lewat kajian selektif, yang
dilakukan dengan menganalisa validitas argumentasinya, serta relevansi
pemikiran-pemikiran tersebut terhadap perkembangan sosial.

Dalam 1ﬁembuat kebijakan  publik, hendaknya Pemerintah

mempertimbangkan kemaslahatan rakyat secara keseluruhan.
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Lampiran 1

Terjemahan

No,

BABI
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu.

12

16

Tatkala Rasulullah mengutus sahabat Mu'az bin Jabal (untuk menjadi
gadi) di Yaman, beliau berkata. "Bagaimana engkau memberikan putusan
hukum jika dihadapkan padamu satu perkara ?*. Mu'az menjawab: "Aku
memutuskannya berdasarkan Al-Quran”, kemudian Nabi meneruskan
pertanyaannya, "Bagaimana jika tidak ada dasar hukumnya di dalam Al-
Qur'an?". Mu'az menjawab lag:: "Berdasarkan sunnah Rasulullah”. Nabi
bertanya lagi: "Bagaimanx kalza saja di dalam sunnah Rasul juga tidak
tercantum dasar hukumnya?”. Mu'az menjawab: "Aku akan berijtihad
dengan sungguh-sungguh tanpa harus menyimpang dari ajaran-ajaran
kebenaran Islam", seraya menepuk dadanya dan bersyukur, Nabi
membenarkan tindakan sahabat Mu'az.

Hukum-hukura hasii 1jtihad (fatwa-fatwa) dapat berubah sesuai dengan
kondisi /adat istiadat dan sosio kultural yang melatarbelakanginya.

Hai sekaliar manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan katmu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (men:pergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
vang lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Altah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.

17

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu 1steri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang..

18

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka

19

Dan Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dart isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezki dari yang baik-baik.

24

46

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan
kumniaNya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha




Mengetahui(32). Dan orang-orang yang idak mampu kawin hendaklah
menjaga kesucian (diri) nya sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka., jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu
hendak mencari keunfungan duniawi... (33)

24 | 47 | Wahai kaurn muda, barang siapa di atara kalian menyanggupi persyaratan
persuami-isterian, maka hendaklah ia menikah, karena resungguhnya
pernikahan itu lebih mencegah mata jalang dan lebih membentengi
kehormatan. Dan barang siapa tidak sanggup, maka baginya supaya
berpuasa agar dapat menahan diri.

25 | 51 | Lihat FN halaman 6 nomor 12

25 | 52 | Suatu hukum itu kapanpun berlaku sesuai dengan ‘llatnya.

BABII

51 | 7 1Dan Rasulullah SAW. Bersabda; perbaharuilah iman kalian, kemudian
Rasulullah ditanya bagaimana memperbaharuinya Ya Rasul?, Rasu
menjawab: memperbanyak kalimat La Haha illa Allah.

BAB III

53 | 4 | Istinbat adalah mengeluarkan kandungan hukum dari nass-nass dengan
penuh konsertrasi dan menggunakan kepintaran yang dimiliki.

53 | 6 | Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara
mereka tentulah orang-orang yang ingin menetahui kebenarannya (akan
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).

53 | 7 | Mengeluarkan apa yang tersembunyi dari pandangan mata

54 |9 | Mengerahkan pikiran (kepintaran), kecerdasan, pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki.

55 |11 | Mengerahkan daya upaya dan kemampuan yang dimiliki untuk
mengeluarkan  kandungan makna hukum syar’iyyah maupun
mengaplikastkannya,

59 |23

Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya),
da ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya,




60

27

Lihat FN halaman 2 nomor 4.

67

42

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.

67

43

Dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kainu dalam agama suatu
kesempitan

67

44

Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman.

67

45

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang,

71

58

Dan seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin bagi kelua-ganya, dan
wanita {isteri) adalah pemimpia atas rumah tangga suaminya.

61

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baitk dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

72

63

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang bernikir,

BAB IV

77

Sesungguhnya Allah tetah menolong kamu (hai para mu'minin) di medan
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di
waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi

yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudiaa kamu lari ke belakang
dengan bercerai-berai. '

78

15

Lihat footnote halaman 72 nomor 63

78

16

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dani isteri-isteri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik.

86

42

Setiap kamu adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas
apa yang dipimpinnya, penguasa adalah pemimpin

87

45

Sebuah kebijakan yang ditetapkan bagi masyarakat harus disesuaikan
dengan kemasiahatan

87

46

Posisi penguasa dari rakyat yang dipimpinnya adalah sama seperti
kedudukan wali dari anak yatim

87

47

Kebijakan seorang pemimpin (penyelenggara negara) kepada rakyatnya
harus disesuaikan dengan kemaslahatan

m




E—\ 49 | Menghindari yang mengandung kerusakan lebih diutamakan daripada
menarik kemaslahatan
88 | 50 | Apapun yang diperbolehkan berdasarkan maslahat harus diukur darﬂ
tingkat kebutuhan (akan kemaslahatan tersebut).

89 | 51 | Semua yang mengandung mudarat harus dijauhi atau dihilangkan

89 | 52 | Harta dan annk-anak adalah perhiasan kehidupan dunia

90 | 53 | Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan
anak,seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani,
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat wartanya kuning

‘ kemudian menjadi hancur,

90 | 54 | Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dzn
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah
terhadap mereka

50 | 55 | Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu)

90 | 56 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-
anakmu melalajkan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang
membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi

90 | 57 | Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

o1 | 59 | Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dinimu dan kelvargamu deri

api neraka
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BIOGRAFI PARA ULAMA

Tmam Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah di lahirkan di kota Kufah pada tahun 80 H/699 M. Nama
beliau yang sebenarnya adalah Nu'man bin Sabit bin Zauta bin Muhammad.
Sejak kecil beliau suka kepada pengetahuan, terutama pengetahuan yang
bersangkut paut dengan hukum-hukum agama (Islam). Ada sekitar 200 ulama
besar yang pernah beliau ambil dan serap ilmu pengetahuannya, sehingga
pada akhimya beliau tampi! sebagai mujtahid besar yang sampai detik ini
hasil pemikirannya banyak diikuti oleh umat Islam. Pengetahuannya di bidang
figh dan ilmu figh begitu luas dan mendalam, sehingga beliau terkena! sebagai
bapak atau pemuka bagi oang-orang yang ahli tentang ilmu figh. Asy-Syafi'i
pemah berkata, "Abu Hanifah adalah bapak dan pemuka seluruh ulama figh *.

Beliau wafat pada tahun 150 H./ 767 M dan dimakamkan di al-Khaizaran
Bagdad.

Imam Malik

Nama beliau adalah Malik bin Anas Ibnu 'Amir Ibnu Amru al-Asbahial-
Madani. Beliau terkenal dengan Imam Dar al-Hijrah (Imam kota Madinah al-
Munawwarah). Kakeknya yang bernama Abu Amir adalah salah seorang
sahabat Rasullah. Beliau dilahirkan pada tahun 93 H/ 712 M di  kota
Madinah dan terdidik dalam suasana perkembangan ilmu-ilmu agama di
kalangan para sahabat, tabi'ia, kaum ansor, para cerdik pandai dan para ahli
hukum agama (Istam). Sejak kecil beliau belajar membaca al-Qur'an dengan
lancar di lvar kepala, dan mempelajari pula tentang Sunnah. Dan selanjuinya
setelah dewasa beliau belajar kepada ulama dan fugaha' di kota Madinah,
schingga beliau menjadi seorang pemuka tentang Sunnah dan sebagai
pemimpin ahli hukum agama di negeri Hijaz. Imam Abu Hanifah sendiri
pernah berkata : " Saya belum pernah menjumpai seorangpun yang lebih alim

dari pada Malik". Beliau wafat pada hari ahad tanggal 10 bulan Rabi'ul
Awwal 179 H/ 798 M dalam usia 87 tahun.

Imam Asy-Syafi'l

Beliau dilahirkan di Gaza, Palestina pada tahun 150 H/767 M dengan nama
lengkap Abu 'Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i. Beliau hidup pada
masa Dinasti Abbasiyah ketika khalifahnya dijabat oleh Harun ar-Rasyid, al-

Ma'mun dan al-Ma'sum. Beliau wafat di Fustat, Cairo pada tahun 204 H/20
Januan 820 M.



Imam Hanbali.

Nama lengkap beliau adalan Ahmad bin Muhammad bin Hambal. Beliau di
lahirkan pada talun 164 H/780 M, di Bagdad.. Beliau dikenal juga dengan
nama Abu Abdillah karena puteranya bernama Abdullah. Beliau juga hidup
pada masa pemerintahan al-Ma'mun, salah seorang khalifah dalam Dinasti
Abbasiyah. Waktu itu aliran Mu'tazilah sedang berada di puncak kejayaannya.
Sejak kecil beliau tidak pernah mengenyam kasih sayang seorang ayah,
karena ayahandanya telah wafat sewaktu beliau masih kecil. Ilmu
pengetahuan yang pertama kali beliau pelajari adalab ilmu pengetahuan
agama dana alat-alatnya. Pengetahuan ini beliau pelajari secara mendalam
sejak kecil di kota Bagdad, kota kelahirannya sendiri. Kemudian setelah
beliau berusia 16 tahun, barulah berangkat mencari ilmu pengetahuan ke luar
kota, bahkan sampai ke luar negeri, seperti Kufah, Yaman, Makkah dan lain-
lain. Dar perantauannya ke berbagai negeri itulah yang membuat beliau
terkenal sebagai salah satu imam mazhab empat yang sangat terkenal itu,
yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali sendini. Kecintaannya terhadap iimu
pengetahuan tidak berakhir hingga dia mendapat gelar imam mazhab akan
tetapi hingga menjelang hari wafatnya. Pernah beliau di tanya : “Sampai
kapan engkau berhenti dari mencari ilmu pengetahuan, padahal engkau kini
sudah mencapai kedudukan yang tinggi, dan engkau telah menjadi imam bagi
kaum muslimin?". Mendengar pertanyaan itu lantas beliau menjawab,
"bersama tinta ke liang kubur". Demikianlah kerajinan beliau dalam menwutut
ilmu pengetahuan, sampai beliau terkenal sebagai ahli hadis dan hukum.
Beliau wafat pada hari jumat tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun 241 H/ 855 M,
dan di makamkan Bab al-Harb Bagdad.

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu'Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Nama yang terakhir inilah yang
terkenal di kalangan umat Islam. Beliau dilahirkan pada hari jum'at 13
Syawwal 194 H/21 Juli 810 M di kota Bukhara. Pada tahun 210 H, beliau
beserta ibu dan saudaranya pergi menunaikan ibadah haji, kemudian tinggal di
Hijaz untuk menuntut ilmu dari para fugaha' dan muhaddisin. Setelah itu
beliau bermukim di Madinah dan menyusun kitab af-Tarikh a/-Kabir. Pada
waktu muda beliau telah hafal 70.000 hadis beserta sanad-sanadnya. Dalam
menjumpai imam-imam hadis, beliau melawat ke Bagdad, Kufah, Syam,
Himas, Asqalan dan Mesir. Pada masa tuanya beliau pergi ke Khartanak,
sebuah kota kecil di Samarkand dan wafat di sana pada tanggal 30 Ramadan

tahun 256 H/31 Agustus 870 M. Karyanya yang paling terkenal dalam bidang
hadis adalah Sahjh al-Bukhari.



Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah seorang ulama Mesir, ahli hukum Islam terkemuka di dunia
Arab, bahkan di dunia Islam. Menamatkan pendidikan tingginya ¢
Universitas al-Azhar Kairo, Mesir, hingga meraih gelar Doktor. Kemudian
beliau dikirim ke Perancis dalam suatu misi ilmiah yang di sebut Bi’satul
Malik Fouad 1, di mana beliau memperoleh lagi titel Doktor dalam ilmu
hukum Islam. Setelah pulang dari Perancis beliau menjadi dosen pada fakultas
hukum jurusan hukum Islam di Universitas Fouad I. Namanya cepat
menanjak sehingga pada penghabisan tabun 50-an belian diangkat menjadi
guru besar pada jurusan ilmu hukum Islam pada Universitas tersebut. Di
samnping itu pada fahun yang sama beliau diminta kesediannya untuk
mengajar pada Universitas al-Azhar. Beliau juga permah member kuliah pada

" ‘Ma’had ad-Dirasah al-lslamiyah (Islamic Institute Studies) yang didirikan
Liga Arab.

Asy-Syatibi

Keluarganya berasal dari kota Syatibah (Jaitva). Oleh sebab itu beliau lebih
dikenal dengan sebutan asy-Syatjbi. Nama lengkapnya adaleh Abu Ishag
Ibrahim bin Musa al-Garnafi asy-Syatjbi, tanggal dan tahun kelahiran serta
latar belakang kehidupan keluarganya belum banyak diketahui. Beliau
meniggal pada tahun 790 H. Dari yahun wafatnya dapat diperkirakan,
walaupun keluarganya berasal dari Syatibah, namun beliau sendiri tidak lahir
di negeri asal keluarganya. Sebab, kota Syatibah telah jatuh ke tangan
penguasa Kristen hampir puluhan tabun sebelum kelahirannya. Semua
penduduk yang beragama Islam pada waktu itu diusir dari Syatibah dan
sebagian besar melarikan din ke Granada. Dapat diduga keluarga beliau
bermukim sebagai penduduk Granada sampai akhir hayatmya. Karenanya,
nama beliau dikaitkan pula dengan kota Granada ini. Beliau adalah seorang
Ulama dan ahli figh dan usul figh. Karya besar beliau adalah al-Muwafagar i
Usul asy-Syari'ah, al-I'tisam, den al-Ifadat wa al-Irsyadat. Muhammad Abduh
menganjurkan kepada para cendekiawan muslim untuk melakukan telaah
terhadap al-Muwafagat dan nienjadikannya sebagai rujukan dalam usaha
pengembangan aspek -aspek falsafi hukum Islam
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Dengan ini kami beritshukan dengan hormat,bahwa untuk ke-
len kapa% penyusunan Skripsi dengan judul :. Btﬂﬁ% Iotinbuth . .

............. ‘.H AL} Yufle. Bulum. Menetupkun . Beberape - Euaalah

---------------------------------------------

Kami menghsarap dengan hormat dapstlah kiranys Bapak memberi-
ken ijin Bsgi Hahasiswa kami

Namasa : Biduyut . Jeni Mursyid
Momor indug : 943&523 ...........
Semester AR L
Jurussan : I?QItudﬂun Aguma . . . ..

Untuk mengsadskan ¥awancara yang bersifat umum, berkaitan
dengarn : Bnikimn Al:l Yafie, Tantung Permasalubun . Rukun

Kemudian atas perkenan Bapak selanjutnya kami ucapkdn banvak
terima kasih. .

Wassalamu alaikum ¥r.Wb
A.n.REKTOR

N 150215881,
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3ebagai Laporan.
2. Ar s 1ip.



Lampliran 4
Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana sebenarmya konsep figh sosial yang digagas oleh Bapak?

2. Benarkah persoalan hukum keluarpa ataupun hukum yang bersifat Kekeluarpaan
masih belmm tercermin secara maksimal dalam figh sosial yang bernuansa ke-
Indonesiaan? Kalau benar, bapaimanakah scbensmya konsep dan pranata hukum
Keluarga menurut figh Islam di Indonesia (atau dalam bahasa Bapak adalah figh
sosiaf) dengan kuantitas pendudukmnya yang sangat tinggi itu?

3. Dalam beberapa permasalahan hukum Islam Kontemporer dewasa ini, (terutama
masalah hukum keluarga), para ulama seringkali mcngaicu kepada mashiahah sebagai
dasar hukum jika hukum sebuah perkara tidak secara jelas dan terinci dibahas dalam
al-Qur'an dan Sunnah Nabi Akan tetapi skan muncul persoalan manakala maslahah
ini dijadikan alasan pembenar bagi sebuah perkara (walaupun syarat dan rukumaya
sudah terpenuhi), padahal kecenderunpan yang terjadi adalah justeru manusia sebagai
subyek hukum ingin mengambil yang termudah dan terlopis. Sehubungan dengan ity,
bagaimana memposisikan mashlahah sebagai sumber hukum secara benar schingga
tidak terjadi kekhawatiran seperti di atas?,

4. Kemudian bapaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh Bapak K.H. Ali
Yafie dalam menetapkan beberapa masalah hukum kelusrga sepesti permasalahan
Keluarga Berencana, masalah usia nikah, hak dan Xedundukan wanita dalam mmah
tangga, masalah mengasuh anak, dan lain scbagainya?.

5. Bagaimana scbenarnya komsep kelwarga dan hukumnya dalam Islam  dalam
pandangan Bapak sebab sepenpetahuan kami, di Indonmesia ruang lingkup hukim
keluarga sclama ini hamya sebatas Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk (NTCR), atau dari
mulai perkawinan sampai akibat-akibatnya, padahal yang dikatakan olch Bapak
bahwa seharusnya yang perlu juga diperhatikan adalah bagaimana membentuk
keluarga yang bahagia dan scjahtera, apalagi kalau jumish penduduknya sangat tinggi
dan dinamika perkernbanganuya sanput pesat?.

6. Beberapa tokoh Muslim Indonesia mengatakan bahwa walaupun Bapak K.H. Ali
Yafic adalah sosok ulama yang lahir dari kalangan Nahdiyyin (NU) namun berpikir
(secars) Muhammadiysh. Di sisi lain termyata Bapak terlahir tidak di tengah anggota
keluarga NU. Bahkan ayah sendiri bukan orang NU melainkan aktivis Partai Sarekat
Islam Indonesia (PSTT). Ini sangat menarik dan unik. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

7. Bagaimana sebenamrya organisasi NU dalam pandangan Bapak dan kapan pertama
kali Bapak mengenalnya?



Kepada Yth. Yogyakarta, 7 Agustus 2000
Bapak Prof. K.H. Al Yafie

D1 Tempat

Assalamu 'alailum Wr. Wh.

Salam sejahtera saya sampaikan semoga Bapak sekeluarga senantiasa
dalam kondisi sehat wal’afiat serta di karuniai umur yang panjang oleh Allah
SWT. Amin

Selanjutnya, saya sangat tertarik terhadap pemikiran-pemikiran hukum
Islam (figh) yang dikemukakan oleh Bapak khususnya mengenai beberapa
permasalahan hukum kelvarga di mana (dalam tafsiran kami) menurut bapak,
untuk mewujudkan dan mengatasi kondisi Indonesia yang berpenduduk sangat
besar ini kiranya tidak 'cukup hanya dengan konsep afuran perundang-undangan
atan pranata serta maferi hukum saja. Akan tetapi bagaimana mengatur dan
membentuk keluarga yang baik agar terjadi kemashlahatan dalam keluarga juga
merupakan hal yang sangat utama sebab keluarga merupakan unsur dan elemen
terkecil dari sebuah bangsa yang besar.

Satu pemikiran Bapak di atas merupakan saish satu landasan bagi saya
untuk mengangkatnya sebagai sebuah topik dalam karya ilmiah berupa skripsi.

Berkenaan dengan kelengkapan data untuk penyusunan skripsitersebut
maka saya mengharap kesediaan Bapak agar menjadi sumber primer atau nara
sumber saya di samping beberapa buku yang merupakan karya Bapak. Itu pula
sebabnya saya ingin mengadakan interview secara langsung dengan Bapak.
Mengenai waktu dan tempat sepenuhnya kami serahkan kepada Bapak.

Bersama ini saya lampirkan surat permohonan dari Fakultas Syari’ah JAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus sebagai rekomendasi saya untuk
mengadakan wawancara dengan Bapak.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Besar harapan suya
wawancara fersebut bisa terlaksana dalam minggu ini. Atas perhatian dan
perkenannya saya ucapkan banyak terima kasih.

Wassalarmu 'alaikum Wr. Wb.
Hgrmat Saya,

0
yqt J. M

mr
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Nama

NIM.

Tempat & Tgl. Lhr.
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat Di Yogya
Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan:

Curicullum Vitae

: Hidayat Joni Mursyid

: 9431 2028

: Jurang jaler, 26 September 1975

: Laki-laka ‘

tIslam

: Jurang jaler, Praya, Lombok Tengah, NTB
: Celeban, UH I11/543 Yk (0274)370280

: Mursyid
: Maryam
: Jurang jaler, Praya, Lombok Tengah, NTB 83511

P Lulus Sekolah Dasar Negeri Tahun 1988
b Lulus MTs. Negeri Praya Tahun 1991
P Lulus MAN I Mataram Tahun 1994

b Strata 1 TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Masuk Tahun 1994



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN TRANSLITERASI
	HALAMAN KATA PENGANTAR
	HALAMAN DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



